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ABSTRAK
Based Learning terhadap hasil belajar IPAS pada materi Energi siswa kelas IV SD Negeri 104203 Bandar Khalipah Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 25 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pre-test dan post-test. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 61,2 dan kelas kontrol sebesar 58. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat menjadi 81,6, sedangkan kelas kontrol menjadi 76. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa pada materi Energi kelas IV SD Negeri 104203 Bandar Khalipah.
Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar, IPAS, energi.

ABSTRACT
Students’ learning outcomes in IPAS on the topic of Energy for fourth-grade students at SD Negeri 104203 Bandar Khalipah in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method. The research design used was the nonequivalent control group design. The research subjects consisted of two classes, namely the experimental class and the control class, each consisting of 25 students. The experimental class was taught using the Project Based Learning model, while the control class was taught using conventional learning methods. Data were collected through tests in the form of pre-tests and post-tests. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics, including normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using the t-test. The results showed that the average pre-test score of the experimental class was 61.2, while the control class was 58. After the treatment, the average post-test score of the experimental class increased to 81.6, while the control class increased to 76.The results of the hypothesis test indicated that the calculated t value was greater than the t table value at a significance level of 0.05, so the null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded that the Project Based Learning model has a significant effect on students’ IPAS learning outcomes on the topic of Energy.
Keywords: Project Based Learning, learning outcomes, IPAS, energy.

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), karena mata pelajaran ini berkaitan langsung dengan fenomena alam dan kehidupan sehari-hari siswa. Namun, hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang bersifat konvensional membuat siswa kurang termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS, khususnya pada materi energi yang membutuhkan pemahaman konsep dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Negeri 104203 Bandar Khalipah, di mana sebagian siswa kelas IV belum mencapai ketuntasan hasil belajar IPAS.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran PjBL menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan suatu proyek melalui kegiatan investigasi, pemecahan masalah, dan kerja sama kelompok. Melalui model ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan tanggung jawab dalam belajar. Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS diharapkan mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Dengan mengaitkan materi energi pada proyek yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah memahami konsep pembelajaran dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS materi energi siswa kelas IV SD Negeri 104203 Bandar Khalipah Tahun Pelajaran 2025/2026.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan metode konvensional.


Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 104203 Bandar Khalipah pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas IV, yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Jumlah siswa pada masing-masing kelas adalah 25 orang, sehingga total subjek penelitian berjumlah 50 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik kedua kelas.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS materi energi. Model pembelajaran PjBL dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, pemantauan proses dan hasil proyek, serta evaluasi hasil pembelajaran.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian. Pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis inferensial meliputi uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS materi energi siswa kelas IV.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh dari nilai pretest dan posttest siswa kelas IV yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. Secara deskriptif, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif seimbang. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelas. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar IPAS Siswa
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest

	Eksperimen (PjBL)
	25
	63,40
	84,20

	Kontrol
	25
	62,80
	74,60


Sumber: Data hasil penelitian (2025)
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data posttest kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS materi energi siswa kelas IV SD Negeri 104203 Bandar Khalipah.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara mandiri
Model pembelajaran PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan materi energi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, kegiatan proyek mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar.\
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Oleh karena itu, model Project Based Learning (PjBL) dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS, khususnya pada materi energi.
KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS materi energi siswa kelas IV SD Negeri 104203 Bandar Khalipah Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen yang menerapkan model Project Based Learning memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Model pembelajaran Project Based Learning mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi energi melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa secara langsung. Dengan demikian, model Project Based Learning (PjBL) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasa
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